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Abstract
This study examines and analyzes the impact of work stress, emotional intelligence and self-efficacy on job satisfaction and employee’s achievement of SMK Kesehatan Citra Medika Sragen. The data inthis study are primary data by taken from the sample of employees of SMK Kesehatan Citra Medika Sragen as many as 40 respondents. The data analysis method tested was validity test, reliability test, partial test (t test), F test, coefficient of determination analysis and path analysis test.
[bookmark: _GoBack]Based on the results of this study is known that work stress had a negatif and iirelevant impact on job satisfaction. Emotional intelligence has a negatif and irrelevant impact on job satisfaction. Self-efficacy has a positive and relevant impact on job satisfaction. Work stress has a positive and irrelevant impact on employee’s achievement. Emotional intelligence has a positive and irrelevant impact on employee’s achievement. Self-efficacy has a positive and relevant impact on employee’s achievement. Job satisfaction has a positive and irrelevant impact on employee’s achievement. The self-efficacy variable has the most dominant effect in improving employee’s achievement. Job satisfaction was not effectively used as an intervening variable for the variable work stress, emotional intelligence and job satisfaction is effectively used as an intervening variable for the self-efficacy variable.
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Abstrak
Penelitian ini untuk menguji dan menganalisis dampak stress kerja, kecerdasan emosional dan self-efficacy terhadap kepuasan kerja dan prestasi kerja karyawan SMK Kesehatan Citra Medika Sragen. Data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu data primer yang diambil dari sampel karyawan SMK Kesehatan Citra Medika Sragen sebanyak 40 responden. Metode analisis data diuji dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji partial (uji t), uji F, analisis koefisien determinasi serta uji analisa jalur.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa stress kerja memberikan dampak negatif dan tidak relevan atas kepuasan kerja. Kecerdasan emosional memberikan dampak negatif dan tidak relevan atas kepuasan kerja. Self-efficacy memberikan dampak positif dan relevan atas kepuasan kerja. Stress kerja memberikan dampak positif dan tidak relevan atas prestasi kerja. Kecerdasan emosional memberikan dampak positif dan tidak relevan atas prestasi kerja. Self-efficacy memberikan dampak positif dan relevan atas prestasi kerja. Kepuasan kerja memberikan dampak positif dan tidak relevan atas prestasi kerja. Variabel self-efficacy berpengaruh paling dominan dalam mengembangkan prestasi kerja. Kepuasan kerja tidak efisien digunakan sebagai variabel intervening bagi variabel stress kerja, kecerdasan emosional dan kepuasan kerja efisien digunakan sebagai variabel intervening bagi variabel self-efficacy. 
Kata Kunci: Stress Kerja, Kecerdasan Emosional, Self-efficacy, Kepuasan Kerja dan Prestasi Kerja

Pendahuluan
Perusahaan merupakan tempat terjadinya kegiatan produksi. Kegiatan produksi dilakukan untuk mencapai tujuan dari perusahaan. Faktor penting dalam kegiatan produksi yakni sumber daya manusia yang mengelola kegiatan produksi. Mengingat pentingnya sumber daya manusia dalam kegiatan produksi, perlu dilakukan upaya pembinaan agar membentuk karyawan yang memiliki kualitas. Karyawan yang mempunyai kualitas yaitu karyawan yang mempunyai prestasi kerja tinggi yang diperlukan organisasi dalam meraih tujuan organisasi.
Menurut Hasibuan (2013:93) prestasi kerja merupakan capaian dari kerja yang didapat oleh individu dalam memenuhi pekerjaan yang diberikan kepadanya yang sesuai dengan keahlian, pengetahuan terdahulu, kesungguhan dan waktu. Prestasi kerja karyawan didampaki oleh berbagai macam faktor. Menurut Martoyo (2007:141) prestasi kerja didampaki oleh motivasi, kepuasan kerja, tingkat stress, kondisi fisik pekerjaan, remunerasi, aspek ekonomi, aspek teknis dan perilaku lainnya. Mukti dkk (2019) berpendapat bahwa prestasi kerja karyawan meningkat apabila kepuasan kerja karyawan meningkat. Menurut Nuraini (2013:114), kepuasan kerja ialah rasa puas yang dirasakan seorang karyawan atas kehidupan karirnya yang mendatangkan pujian, hasil kerja, penempatan, perlakuan, peralatan dan suasana lingkungan kerja yang baik.
Vanchapo (2020:37) menyatakan bahwa kondisi psikologis yang disebabkan oleh ketidaksamaan beban kerja dengan kemampuan pribadi dalam menangani tekanan-tekanan yang dihadapi ialah stress kerja. Selain stress kerja, beberapa faktor yang dapat memberikan dampak terhadap kepuasan kerja yaitu emotional intellegence dan self-efficacy. Goleman (2013: 43) mendefinisikan emotional intellegence sebagai kapabilitas individu dalam hal mengenali emosi diri sendiri dan orang lain, menstimulus diri sendiri dan mengelola emosi dengan cara yang aman dan nyaman dalam diri kita sendiri dan dalam bersosialisasi dengan orang lain. Self-efficacy adalah keyakinan individu bahwa ia memiliki bentuk control atas fungsi dirinya sendiri dan peristiwa lingkungan sebagai faktor dalam menentukan bagaimana ia merasa, berpikir, memotivasi diri dan bertindak (Bandura, 2014). 
SMK Kesehatan Citra Medika Sragen adalah salah satu sekolah yang terpilih menjadi SMK Pusat Keungulan. SMK Pusat Keunggulan adalah program pengembangan SMK dengan spesialisasi khusus untuk meningkatkan mutu dan kinerja, yang ditingkatkan melalui kerja sama dan penyesuaian dengan dunia usaha, dunia industry dan dunia kerja. SMK yang terpilih menjadi SMK Pusat Keunggulan juga menjadi acuan bagi SMK lainnya. Sebagai pusat pengembangan mutu dan acuan untuk SMK yang lain, SMK Pusat Keunggulan menjadi sangat menarik untuk diteliti.

Hipotesis
H1:	Stress Kerja mempunyai efek signifikan terhadap Kepuasan Kerja karyawan SMK Kesehatan Citra Medika Sragen.
H2: Kecerdasan Emosional mempunyai efek signifikan terhadap Kepuasan Kerja karyawan SMK Kesehatan Citra Medika Sragen.
H3:	Self-Efficacy mempunyai efek signifikan terhadap Kepuasan Kerja karyawan SMK Kesehatan Citra Medika Sragen.
H4:	Stress Kerja mempunyai efek terhadap Prestasi Kerja Karyawan SMK Kesehatan Citra Medika Sragen.
H5:	Kecerdasan Emosional mempunyai efek signifikan terhadap Prestasi Kerja Karyawan SMK Kesehatan Citra Medika Sragen
H6:	Self-efficacy mempunyai efek signifikan terhadap Prestasi Kerja Karyawan SMK Kesehatan Citra Medika Sragen
H7:	Kepuasan Kerja mempunyai efek signifikan terhadap Perstasi Kerja Karyawan SMK Kesehatan Citra Medika Sragen.

Metode
Penelitian ini menetapkan sampel sejumlah 40 orang karyawan SMK Citra Medika Sragen.
Penelitian ini dianalisis dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji linieritas, analisis jalur, analisis regresi linier berganda, uji t, uji F dan koefisien determinasi. Analisis jalur yaitu bentuk regresi berganda yang dikembangkan untuk memberikan perkiraan tingkat kepentingan (magnitude) dan signifikasi (significance) dari hubungan kausalitas yang dihipotesiskan dalam seperangkat variabel. Hubungan kausalitas menggunakan analisis jalur dan intervening. Penelitian ini berfokus pada stress kerja, kecerdasan emosional, self-efficacy terhadap prestasi kerja dengan menggunakan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Persamaan regresi dapat diketahui dengan cara memanifestasikan model persamaan memanfaatkan metode analisis regresi jalur (path regression analysis) sebagai berikut.
Persamaan Regresi:
Y1	= β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e1 ……………………...(1)
Y2 	= β1 X1+β2X2+β3X3+ β4X4 + e2 ……………........(2)
Keterangan:
Y2	= Prestasi kerja
X4/Y1	= Kepuasan kerja
X1	= Stress kerja
X2	= Kecerdasan emosional
X3	= Self-efficacy
β1 ... β3	= Koefisien regresi
e2	= Residual

Hasil Penelitian
Tabel 1
Hasil Regresi Persamaan 1
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Tabel 2
Hasil Regresi Persamaan 2
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Tabel 3
Hasil Uji F Persamaan 1
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Tabel 4
Hasil Uji F Persamaan 2
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Tabel 5
Koefisien Determinasi (R2) Persamaan 1
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Tabel 6
Koefisien Determinasi (R2) Persamaan 2
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Tabel 7
Koefisien Kolerasi
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Berdasarkan hasil analisis jalur, diperoleh hasil sebagai berikut.
Persamaan 1 yaitu:
Y1 = -0,218 X1 - 0,039 X2 + 0,658 X3 + є
Sig (0,118) (0,841) (0,001)**
Persamaan 2 yaitu:
Y2 = 0,107 X1 - 0,228 X2 + 0,556 X3 + 0,055 X4 + є
Sig (0,486) (0,286) (0,023)** (0,761)

Model Hasil Analisis:0,602
0,637
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Gambar 1.
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Pembahasan
1. Efek Stress Kerja terhadap Prestasi Kerja
Pemanfaatan variabel intervening kepuasan kerja dalam dalam pengembangan pretasi kerja karyawan untuk variabel stress kerja adalah tidak efektif karena efek tidak langsung menghasilkan efek yang lebih kecil dari efek langsung. Hasil ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Ereianto dan Mahannani (2022) yang menunjukkan bahwa stress kerja mempunyai efek negatif dan signifikan terhadap prestasi kerja. Hal ini berarti untuk mengembangkan Prestasi Kerja di SMK Kesehatan Citra Medika Sragen sebaiknya menggunakan Stress Kerja secara langsung agar hasilnya lebih maksimal. Upaya pengembangan stress kerja misalnya dengan memberikan tekanan pekerjaan dari target-target yang diberikan kepada karyawan.
2. Efek Kecerdasan Emosional terhadap Prestasi Kerja
Pemanfaatan variabel intervening kepuasan kerja dalam upaya pengembangan prestasi kerja karyawan untuk variabel kecerdasan emosional adalah tidak efektif karena efek tidak langsung menghasilkan efek yang lebih kecil dari efek langsung. Hasil ini menolak hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Utami dkk (2017) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional mempunyai efek positif terhadap prestasi kerja. Hal ini berarti untuk mengembangkan Prestasi Kerja di SMK Kesehatan Citra Medika Sragen sebaiknya menggunakan Kecerdasan Emosional secara langsung agar hasilnya lebih maksimal. Upaya mengembangkan kecerdasan emosional misalnya dengan memberikan motivasi dan arahan langsung kepada karyawan.
3. Efek Self-efficacy terhadap Prestasi Kerja
Pemanfaatan variabel intervening kepuasan kerja dalam upaya pengembangan prestasi kerja untuk variabel self-efficacy adalah efektif karena efek tidak langsung menghasilkan efek yang lebih besar dari efek langsung. Hasil ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Hadiyatno dan Saraswati (2016) menunjukkan bahwa self-efficacy mempunyai efek positif dan signifikan terhadap prestasi kerja. Hal ini berarti untuk mengembangkan prestasi kerja di SMK Kesehatan Citra Medika Sragen sebaiknya mengembangkan self-efficacy sehingga hasilnya lebih maksimal.

Kesimpulan
1. Stress kerja mempunyai efek negatif dan tidak signifikan atas kepuasan kerja. 
2. Kecerdasan emosional mempunyai efek negatif dan tidak signifikan atas kepuasan kerja.
3. Self-efficacy mempunyai efek positif dan signifikan atas kepuasan kerja. 
4. Stress kerja mempunyai efek negatif dan tidak signifikan atas prestasi kerja. 
5. Kecerdasan emosional mempunyai efek positif dan tidak signifikan atas prestasi kerja.
6. Self-efficacy mempunyai efek positif dan signifikan atas prestasi kerja. 
7. Kepuasan mempunyai efek positif dan tidak signifikan atas prestasi kerja

Saran
1. Penelitian berikutnya sebaiknya mengubah variabel intervening sehingga hasilnya dapat lebih efektif dalam menaikkan prestasi kerja.
2. Penelitian lebih lanjut harus dilakukan di lokasi yang berbeda, menggunakan variabel lain dan sampel lebih banyak agar hasil dapat lebih baik.
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